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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, kewajiban
moral, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Tegal. Metode
pengumpulan data menggunakan metode kuisioner, observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak hotel yang terdaftar di Badan
Keuangan Daerah Kota Tegal sejumlah 94 wajib pajak.Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sehingga sampel yang digunakan sejumlah 75 wajib
pajak hotel berdasarkanjumlah wajib pajak yang patuh dalam membayar pajak hotel. Metode
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak hotel
di Kota Tegal. Sedangkan, kewajiban moral dan sanksi perpajakan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Tegal.
Kata kunci : kualitas pelayanan, kewajiban moral, sanksi perpajakan, kepatuhan wajib
pajak

Abstract

This study aims to determine the effect of service quality, moral obligations, and tax
penalties on hotel taxpayer compliance in Tegal City. The data collection method uses the
questionnaire, observation, interview, and literature study methods. The population in this
study were all hotel taxpayers registered with Badan Keuangan Daerah Kota Tegal as many as
94 taxpayers. The sampling method uses a purposive sampling technigue so that the samples
used are 75 hotel taxpayers based on the number of taxpayers who are compliant in paying
hotel taxes. The method of data analysis uses multiple linear regression analysis. The results
showed that the variable service quality did not affect the compliance of hotel taxpayers in
Tegal City. Meanwhile, moral obligations and tax penalties have a positive effect on hotel
taxpayer compliance in Tegal City
Keywords : service quality, moral obligations, tax penalties, taxpayer compliance
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PENDAHULUAN

Pajak daerah merupakan salah satu
sumber penerimaan terbesar dalam struktur
Pendapatan Asli Daerah di era otonomi
daerah. Oleh karena itu, pajak daerah harus
terus dipacu penerimaannya agar dapat
memberikan  kontribusi yang maksimal
sehingga setiap daerah dapat melaksanakan
pembangunan untuk masyarakat.

Salah satu pajak daerah yang potensinya
semakin berkembang adalah pajak hotel.
Semula menurut Undang-Undang Nomor 18
Tahun 1997 pajak hotel disamakan dengan
pajak restoran. Namun dengan adanya
perubahan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009, pajak hotel dan restoran dipisahkan
menjadi pajak yang berdiri sendiri. Ini
mengindikasikan besarnya potensi akan
keberadaan pajak hotel dalampembangunan
suatu daerah (Nupus & Isfaatun, 2012 dalam
Rabsanjani, 2018).

Penerimaan pajak hotel dipengaruhi salah
satunya oleh tingkat kepatuhan wajib pajak.
Masalah kepatuhan pajak merupakan masalah
klasik yang dihadapi hampir semua negara
yang menerapkan sistem
perpajakan.Kepatuhan wajib pajak menjadi
aspek penting mengingat sistem perpajakan
atas pajak daerah menganut sistem Self
Asessment di  mana dalam prosesnya
memberikan kepercayaan kepada wajib pajak
daerah untuk memperhitungkan, membayar
dan melaporkan sendiri pajak terutangnya
melalui Surat Pemberitahuan Pajak Daerah
(SPTPD).

Kepatuhan wajib pajak adalah taat dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang
meliputi patuh dalam membayar, patuh dalam
menyimpan dan patuh dalam melaporkan.
Menurut Sanjaya (2014), kepatuhan wajib
pajak hotel dapatdipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah kualitas pelayanan,
kewajiban moral dan sanksi perpajakan.

Terdapat persimpangan jalur utama yang
menghubungkan pantura dengan kota-kota di
bagian selatan Pulau Jawa, sehingga
menjadikan Kota Tegal sebagai kota transit.
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Perkembangan industri perhotelan maupun
penginapan di Kota Tegal secara langsung
maupun tidak langsung akan berdampak pada
peningkatan  Pendapatan  Asli  Daerah
khususnya dari pajak hotel.

Untuk meningkatkan penerimaan pajak,
maka Pemerintah Kota Tegal memberi
kewenangan kepada Badan Keuangan Daerah
Kota Tegal untuk mengelola penerimaan
pajak hotel. Berdasarkan hasil observasi
diketahui  bahwa jumlah hotel atau
penginapan sejenis tempat kos mengalami
peningkatan setiap tahunnya, seiring dengan
perkembangan bisnis di Kota Tegal. Akan
tetapi, tidak semua wajib pajak hotel tersebut
patuh melakukan pembayaran pajak hotelnya
karena tidak ada sanksi yang tegas dari
instansi terkait atas ketidakpatuhan tersebut.
Selain itu juga masih terdapat wajib pajak
hotel di Kota Tegal belum tepat waktu dalam
melakukan pembayaran pajak hotelnya karena
beranggapan bahwa yang penting membayar
pajak hotel meskipun terlambat.Hal tersebut
menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Tegal masih belum optimal
padahal penerimaan pajak hotel akan
maksimal jika didukung dengan kepatuhan
wajib pajaknya.

Tujuan  penelitianini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh kualitas pelayanan,
kewajiban moral, dan sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak pajak hotel di Kota Tegal.

Hipotesis penelitian ini adalah :

H1 : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Tegal.
H2 : Kewajiban moral berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Tegal.
H3 : Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Tegal.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan dikategorikan dalam penelitian
verifikatif yang bersifat
kausal.Penelitian ini terdiri dari 3(tiga) variabel

deskriptif

independen dan 1 (satu) variabel dependen.
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan
yang dimulai pada bulan Januari 2019 sampai
dengan bulan Mei 2019 di Badan Keuangan
Daerah Kota Tegal.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian berjumlah 94 wajib
pajak hotel yang terdaftar pada Badan
Keuangan Daerah Kota Tegal. Metode
pengambilan Sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive Sampling dengan
kriteria yaitu wajib pajak hotel yang terdaftar
dan bersedia mengisi kuisioner sehingga
didapatkan jumlah sampel sebanyak 68 wajib
pajak.
Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hasil penyebaran kuisioner kepada wajib
pajak hotel terkait variable penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode
kuisioner, observasi, wawancara, dan studi
pustaka
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda. Adapun tahapan — tahapan
yang dilakukan adalah melakukan uiji
instrument penelitian (uji validitas dan uji
reliabilitas), uji asumsi klasik, uji regresi
linier berganda dan uji hipotesis. Persamaan
regresi linier berganda yaitu :
Y =15,674 + 0,245 X1 - 0,472 X2+ 0,975 X3

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian
Tabel 1 Data Sampel Kuesioner

No Keterangan Jumlah

1 . 94
Jumlah wajib pajak hotel yang terdaftar

2. 68

Kuesioner yang di sebarkan

3. 8

Kuesioner yang tidak dapat diolah

4. Kuesioner yang dapat diolah 60

Sumber : Data primer yang diolah, 2019
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Berdasarkan tabel 1 diatas jumlah wajib
pajak hotel yang terdaftar di Badan Keangan
Daerah Kota Tegal berjumlah 94 wajib pajak.
Kuesioner disebarkan kepada wajib pajak
dengan sebanyak 68 responden. Dari 68
kuesioner yang disebarkan, sebanyak 8
kuisioner diantaranya tidak dapat digunakan
akibat pengisian yang kurang lengkap,
sehingga total kuesioner yang memenuhi
syarat dan dapat diolah berjumlah 60
kuesioner.

Analisis StatistikDeskriptif

Tabel 2 Identitas Responden

No Jenis Keterangan Jumlah | Presentase
Kategori
1. | Jenis 1. Laki-laki 1. 44 1. 733%
Kelamin 2. Perempuan 2. 16 2. 26.7%
2. | Usia 1. 20-25tahun |1. - 1. -
2. 26-30tahun 2. 7 2. 11.7%
3. 31-35tahun (3. 11 3. 18.3%
4. 36-40tahun |4. 15 4. 25.0%
5. > 40 tahun 5 27 5. 15.0%
3. | Pendidikan |1. SMU 1. 34 1. 56.7%
2. D3 2. 7 2. 11.7%
3. S1 3. 15 3. 25.0%
4. S2 4. 4 4. 6.7%
4. | Lama 1. 1-5tahun 1. 12 1. 20.0%
Menjadi 2. 6-10tahun |2. 24 2. 40.0%
Wajib Pajak | 3. 11-15tahun (3. 6 3. 10.0%
(WP) 4. > 15 tahun 4, 18 |4 300%

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 2diatas menunjukkan
bahwa mayoritas responden wajib pajak hotel
adalah laki-laki sebanyak 44 responden atau
73.3% sedangkan responden perempuan
sebesar 16 responden atau 26.7%. Usia
responden di dominasi oleh wajib pajak hotel
berusia lebih dari 40 tahun dengan jumlah 27
orang atau 15.0%. Wajib pajak hotel rata-rata
berpendidikan SMU berjumlah 34 orang,
sedangkan wajib pajak hotel berpendidikan
tingkat akhir perguruan tinggi lebih sedikit
seperti D3 berjumlah 7 orang, S1 berjumlah
15 orang, dan S2 berjumlah 4 orang. Kategori
lamanya responden menjadi wajib pajak
didominasi oleh yang sudah menjadi wajib
pajak hotel selama 6-10 tahun atau sebesar
40.0%.
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Tabel 3 Hasil Uji Validitas
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No. r hitung r tabel Stz:\?le(dz) Ket
Variabel Kualitas Pelayanan (X1)
Pelayanan1 0,753 0254  opooo vl
Pelayanan2 0851 0254 0000 VAl
Pelayanan3 0,842 0254  ogoo Valid
Pelayanan4 0,868 0,254 o000  Vvalid
Pelayanan5 0,817 0254  opooo vl
Variabel Kewajiban Moral (X2)
Kewsjibanl 0937 0254 o000 vl
Kewajiban2 0838 0254 o000 vl
Kewajiban 3 0,947 0,254 0,000 Valid
Kewajiband 0,705 0254  opooo vl
Kewajiban5 0830 0254 o000 vl
Variabel Sanksi Perpajakan (X3)
Sanksi 1 0758 0254 0000 VI
Sanksi 2 0721 0254  ooo0 Vel
Sanksi 3 0848 0254  o0oo0 VI
Sanksi 4 0784 0254  o0oo0 VI
Sanksi 5 0660 0254 0000 VI
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Kepatuhanl 0689 0254 o000 vl
Kepatuhan2 0770 0254 o000 vl
Kepatuhan3 0,890 0254  opooo vl
Kepatuhand 0,931 0254  opooo vl
Kepatuhan5 0855 0254 o000 v
Kepatuhan6 0925 0254 o000 vl
Kepatuhan7 0,751 0254  opooo vl

Sumber : data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan pada tabel3 diatas diketahui
bahwa seluruh variabel yang di uji diperoleh
nilai 1 hiung> I tave. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa semua indikator variabel
dalam penelitian ini adalah valid.

Uji Reliabilitas
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Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s N of

Variabel of item Alpha items Keterangan
Kualitas Pelayanan 0,884 5 Reliabel
Kewajiban Moral 0,909 5 Reliabel
Sanksi Perpajakan 0,811 5 Reliabel
Kepatuhan WP 0,924 7 Reliabel

Sumber : data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan pada tabel hasil uji
reliabilitas dapat dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha minimal 0,70.0Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa semua indikator
variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 60
Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation 97424460
Most Extreme Differences  Absolute 111
Positive 111
Negative -111
Test Statistic 11
Asymp. Sig. (2-tailed) .063°

Sumber : data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan data pada tabel 5 diatas
menunjukkan  nilai  kolmogorov-smirnov/Test
Statistic sebesar 0,111 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,63. Nilai signifikansi 0,063 > 0,05 maka
dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
Uji Multikolonieritas
Tabel 6 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 3.723 | .000
Total_Pelayanan 1.619] .111 900] 1.111
Total_Moral -3.062 | .003 793 1.261
Total_Sanksi 6.814 | .000 .847] 1.181

Sumber : data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui
bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan
nilai tolerance variabel kualitas pelayanan,
kewajiban moral dan sanksi perpajakan> 0,1
dan nilai VIF variabel kualitas pelayanan,
kewajiban moral dan sanksi perpajakan <10
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi
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multikolinearitas antara variabel bebas dalam
model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error .
'c\i/lecl) R quare Adjusted of_the Wz:tk;gr;
R Square | Estimate
1 .690° ATT 449 2.172 1.921

Sumber : data primer yang diolah, 2019
Uji autokorelasi dengan menggunakan uji
Durbin Watson dilakukan dengan dua nilai

bantu yang diperoleh dari

tabel

Durbin

Watson yaitu dengan ketentuan K =4 dan n =
60 maka dapat dijelaskan dalam tabel 8
dibawah ini :
Tabel 8 Hasil Uji Durbin Watson

DW dL du 4-dL 4—-dU 4-DW
(4,60) (4,60) (4-1,444) | (4-1,727) | (4-1,921)
1,921 1,444 1,727 2,556 2,273 2,079

Sumber : data primer yang diolah, 2019
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Berdasarkan  tabel9diatas, = menunjukkan
korelasi dengan nilai Unstandarized Residual
antara variabel kualitas pelayanan sebesar 0,611 ,
variabel kewajiban moral sebesar 0,936 dan
variabel sanksi perpajakan sebesar 0,851 memiliki
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih dari 0,05
maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standar

dized

Unstandardized | Coeffic

Coefficients ients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.674 4.211 3.723 .000
Total_pelayanan .245 151 65| 1.619) .111
Total_kewajiban -472 154 -332] -3.062| .003
Total_sanksi 975 143 716 6.814 | .000

Sumber : data primer yang diolah, 2019

Persamaan regresi linier berganda :

Berdasarkan hasil uji autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson seperti yang
tertera pada tabel 8 diatas menunjukkan nilai
DW sebesar 1,921 berada pada wilayah dU
dan 4-dU vyaitu 1,727 < 1,921 < 2,273
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengandung gejala autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Total_ Unstandar
Pelaya | Total_ | Total_ dized
nan Moral | Sanksi | Residual
Spear Total_ Corre!agion 1.000 303" 177 067
man's Pelay Coefficient
rho  anan  sjg. (2-tailed) 012| 175 611
N 60 60 60 60
Total_ Correlation - -
Moral Coefficient 3237|1000 394 011
Sig. (2-tailed) 012 .002 .936
N 60 60 60 60
Total_ Correlation s
Sanks  Coefficient 177 .394 1.000 .025
i Sig. (2-tailed) 175 .002 . 851
N 60 60 60 60
Unsta Correlation
ndardi Coefficient -067 011 025 1.000
zed  sjg. (2-tailed) 611 .936| 851 .
Resid N
ual 60 60 60 60

Sumber : data primer yang diolah, 2019

Y = 15,674+ 0,245 X1 — 0,472 X2+ 0,975 X3
Berdasarkan tabel 10 diatas dapat disimpulkan :

1)

2)

3)

4)

Nilai  konstanta (a) sebesar 15,674
menunjukkan bahwa jika variabel pelayanan,
moral, dan sanksi sebesar O satuan maka
kepatuhan wajib pajak sebesar 15,674 satuan.
Nilai koefisien regresi variabel pelayanan
(b1) bernilai positif 0,245 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan kualitas pelayanan
sebesar 1 satuan dapat menyebabkan
peningkatan kepatuhan wajib pajak sebesar
0,245 satuan.

Nilai koefisien regresi variabel moral (bz)
bernilai negatif 0,472 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan kewajiban moral sebesar
1 satuan dapat menyebabkan penurunan
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,472 satuan.
Nilai koefisien regresi variabel sanksi (b3)
bernilai positif 0,975 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan sanksi perpajakan sebesar
1 satuan dapat menyebabkan peningkatan
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,975 satuan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial

Tabel 11 Hasil Uji t
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Coefficients?

Standar

dized
Unstandardized | Coeffic
Coefficients ients
Std.
Model B Error | Beta T Sig.

1 (Constant) 15.674 | 4.211 3.723| .000
Total_pelayanan 245 151 J165( 1.619] .111
Total_kewajiban -472 154 -.332| -3.062| .003
Total_sanksi 975| .143 716 6.814| .000

Sumber : data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 11 diatas dapat
diketahui hasil uji parsial (uji t) variabel
kualitas  pelayanan  menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,111 > 0,05 sehingga
variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Tegal. Sedangkan variabel
kewajiban moral dan sanksi
perpajakanmenunjukkan nilai signifikansi <
0,05sehingga variabel kewajiban moral dan
sanksi  perpajakanberpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel di Kota
Tegal.

Uji Simultan
Tabel 12 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df | Square F Sig.
1 Regression 240.684 3| 80.228 | 16.999 .000°
Residual 264.299 56| 4.720
Total 504.983 | 59

Sumber : data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 12 diatas dapat
diketahui bahwa hasil uji F (simultan)
menunjukkan nilai  signifikansi  variabel
kualitas pelayanan, kewajiban moral dan
sanksi perpajakan sebesar< 0,05. Hal ini
berarti bahwa variabel kualitas pelayanan,
kewajiban moral dan sanksi perpajakan
berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel di Kota
Tegal.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 13 Hasil Uji Koefisien

Sumber : data primer yang diolah, 2019

tabel
nilai

Berdasarkan
diketahui bahwa

13diatas  dapat
Adjusted R
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Squaresebesar 0,449 vyang berarti bahwa
variabel kualitas pelayanan, kewajiban moral
dan sanksi perpajakan memberikan pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel sebesar
44,9%. Hal ini berarti terdapat 55,1,1%
variabel lain yang memberikan pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel di Kota
Tegal selain variabel kualitas pelayanan,
kewajiban moral dan sanksi perpajakan.

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian hipotesis variabel kualitas
pelayanan (X1) secara parsial diperoleh nilai
Sig. 0,111. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa nilai Sig. 0,111 > 0,05 maka Ho
diterima (H: ditolak). Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Tegal.

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh
aparatur pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak karena kualitas
pelayanan pajak tidak menjadi tolak ukur
untuk membuat wajib pajak yang tidak patuh
menjadi patuh pada kewajiban perpajakannya.

Kualitas pelayanan di Badan Keuangan
Daerah Kota Tegal sudah sangat baik, seperti
pegawai yang ramah, proses pembayaran
cepat, dan sekarang sudah ada sistem
pembayaran pajak daerah secara online. Akan
tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi wajib
pajak untuk patuh dalam membayar
kewajiban perpajakannya. Hal ini dapat
dibuktikan dengan masih ada sejumlah 19
wajib pajak yang menunggak pembayaran
pajaknya bahkan ada yang menunggak selama
bertahun-tahun. Dengan kata lain, semakin

Model Summary

R Adjusted | Std. Error of
Model ] R | Square | R Square | the Estimate

1 690°| 477 449 2172
baik pelayanan fiskus yang diberikan kepada
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wajib pajak tidak mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini  konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bahri
(2018)™1 yang dalam hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh
signifikan kualitas pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama
Kota Banda Aceh. Didukung juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Warno
(2016)™1 yang dalam hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak bumi dan bangunan
pada Kecamatan Candisari Kota Semarang.
Pengaruh Kewajiban Moral Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil ~ pengujian  hipotesis  variabel
kewajiban moral (X2) secara parsial diperoleh
nilai Sig. 0,003. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa nilai Sig. 0,003 < 0,005
maka Ho ditolak (H.diterima). Hal ini
menunjukkan  bahwa  kewajiban  moral
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Tegal.

Kewajiban moral adalah perasaan bersalah
yang dimiliki seseorang namun belum tentu
dimiliki oleh orang lain. Kewajiban moral,
etika, dan norma sossial sangat berpengaruh
terhadap perilaku wajib pajak. Wajib pajak
akancenderung berprilaku jujur dan taat
terhadap aturan yang telah diberikan karena
pajak merupakan kontribusi wajib terhadap
negara. Semakin tinggi kewajiban moral yang
dimiliki seorang wajib pajak maka akan
semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya.
Wajib pajak yang memiliki kewajiban moral
yang baik akan menciptakan kemauan secara
sukarela untuk mematuhi aturan pajak yang
berlaku maka secara langsung akan
mempengaruhi kepatuhan dalam pemenuhan
kewajiban perpajakannya.

Kewajiban moral wajib pajak hotel di
Kota Tegal sudah cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya wajib pajak
yang patuh dibandingkan dengan wajib pajak
yang tidak patuh. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Rabsanjani (2018)F! yang dalam hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kewajiban
moral  berpengaruh  signifikan  terhaap
kepatuhan wajib pajak hotel yang berada di
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Didukung
juga oleh penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu (2015) yang dalam hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kewajiban
moral  berpengaruh  signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel di Kota
Pekanbaru.

Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian hipotesis variabel sanksi
perpajakan (X3) secara parsial diperoleh nilai
Sig. 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,005 maka maka Ho
ditolak (Hs diterima). Hal ini menunjukkan
bahwa kewajiban moral berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Tegal.

Sanksi pajak yang efektif dan efisien akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Sanksi
perpajakan diperlukan untuk memberikan
efek jera kepada setiap wajib pajak yang tidak
patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Selanjutnya pemilihan
penerapan sanksi pajak yang efektif dan
efisien misalnya sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan wajib pajak sehingga sanksi
pajak tidak dianggap memberatkan wajib
pajak. Hal tersebut juga sangat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Sanksi perpajakan di Badan Keuangan
Kota Tegal dapat dikatakan sudah cukup
tegas dengan memberikan sanksi administrasi
sebesar 2% tiap bulan bagi wajib pajak yang
telat membayar pajaknya. Hal ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya wajib pajak
yang patuh dibanding dengan wajib pajak
yang tidak patuh. Pelaksanaan sanksi
perpajakan secara tegas akan semakin
merugikan wajib pajak sehingga wajib pajak
akan  lebih  memilih  untuk  patuh
melaksanakan  kewajiban  perpajakannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Rahayu (2015) yang
dalam hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa sanksi perpajakan  berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Pekanbaru. Didukung juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sanjaya [Imenunjukkan bahwa sanksi
perpajakan berpengaruh pada kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak hotel di
Dinas Pendapatan Kota Denpasar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat diambil simpulan sebagai berikut :
1. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak hotel di Kota Tegal.

2. Kewajiban moral berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Tegal.

3. Sanksi perpajakan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Kota Tegal.

Saran
1. Wajib  pajak  hendaknya senantiasa

menanamkan kesadaran akan pentingnya
kontribusi pajak bagi negara dan bagi
wajib pajak itu sendiri.

2. Wajib  pajak hendaknya melakukan
perencanaan sejak awal terkait kewajiban
perpajakannya agar dapat memenuhi
kewajiban pajaknya sesuai ketentuan dan
terhindar dari sanksi pajak, baik sanksi
administrasi maupun pidana.

3. Bagi Badan Keuangan Daerah Kota Tegal,
perlunya penambahan SDM yang bertugas
sebagai penyidik  dan pemeriksa
pembukuan hotel atau kos yang ada di
Kota Tegal. Dibutuhkan juga juru pungut
dan juru sita pajak daerah yang tegas
dengan cara melakukan pelatihan kepada
karyawan yang sudah ada atau dengan cara
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mencari SDM baru yang sudah menguasai
bidang yang dibutuhkan.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengamati  faktor-faktor lain  selain
kualitas pelayanan, kewajiban moral, dan
sanksi perpajakan. Penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan penggunaan
variabel independen lain seperti
pengetahuan dan pemahaman pajak,
kesadaran wajib pajak, tarif pajak,
pemeriksaan pajak, kondisi keuangan, tax
amnesty (pengampunan pajak).
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